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Abstract

This study aims to investigate how intuition plays a role in solving Higher Order Thinking (HOTS) mathematical
problems. Problem-solving skills are one of the main objectives of mathematics learning, especially in solving
problems based on Higher Order Thinking (HOTS). However, students still experience difficulties in solving
HOTS problems, especially on sets that require conceptual understanding, logical reasoning, and mathematical
intuition. This study aims to analyze students' problem-solving HOTS problems in terms of mathematical
intuition on sets in grade VII. This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Research
subjects were selected based on their level of mathematical intuition, namely, high, medium, and low. Data
collection techniques included HOTS test questions, mathematical intuition questionnaires, and clinical
interviews. Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion.
The results showed that students with high intuition understood problems and quickly determined initial
strategies, but still needed logical reasoning to verify their solutions. Students with medium and low intuition
experienced difficulties in the planning and evaluation stages of the solution. These findings indicate that
intuition plays a role as an initial trigger in problem solving, but needs to be combined with logical reasoning to
produce the right solution. Therefore, mathematics learning needs to integrate the development of intuition and
logical reasoning in a balanced manner to improve students' HOTS problem-solving abilities.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana intuisi berperan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika Higher Order Thinking (HOTS). Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan
utama pembelajaran matematika, khususnya dalam menyelesaikan soal berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Namun, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS, terutama pada materi
himpunan, yang menuntut pemahaman konsep, penalaran logis, dan intuisi matematis. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis proses pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari intuisi
matematis pada materi himpunan kelas VII. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Subjek penelitian dipilih berdasarkan tingkat intuisi matematis, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Teknik pengumpulan data meliputi tes soal HOTS, angket intuisi matematis, dan wawancara klinis.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan intuisi tinggi mampu memahami masalah dan menentukan strategi awal
dengan cepat, namun masih memerlukan penalaran logis untuk memverifikasi solusi. Siswa dengan intuisi
sedang dan rendah mengalami kesulitan pada tahap perencanaan dan evaluasi penyelesaian. Temuan ini
menunjukkan bahwa intuisi berperan sebagai pemicu awal dalam pemecahan masalah, tetapi perlu
dikombinasikan dengan penalaran logis agar menghasilkan solusi yang tepat. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika perlu mengintegrasikan pengembangan intuisi dan penalaran logis secara seimbang untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah HOTS siswa.
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PENDAHULUAN
Matematika termasuk disiplin ilmu yang berfungsi penting terhadap upaya mendukung

kemajuan teknologi serta berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Dari dan Jatmiko, 2024). Perannya


mailto:ekoandy@unimus.ac.id
mailto:ekoandy@unimus.ac.id
https://doi.org/10.31004/cendekia.v10i1.4625

186 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 01, December 2025-March 2026, pp. 185-201

tidak hanya sebatas pada ranah akademik, tetapi juga berkontribusi nyata dalam perkembangan
teknologi, ekonomi, serta pemecahan masalah sehari-hari. Matematika tidak hanya dipandang sebagai
kumpulan konsep dan rumus, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih pola pikir reflektif yang mampu
diaplikasikan dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Mulyati, 2023). Pengembangan kompetensi
pemecahan masalah termasuk sebagai salah satu tujuan inti dalam konteks pembelajaran matematika
(Widiastuti dan Nindiasari, 2022). Proses pemecahan masalah menuntut siswa untuk mampu
memahami permasalahan, merencanakan strategi, melaksanakan langkah-langkah, hingga
memverifikasi solusi yang diperoleh. Proses penyelesaian yang efektif berpotensi mendorong
peningkatan efektivitas dalam menyelesaikan permasalahan yang lebih optimal (Purnomo et al., 2024).
Aktivitas ini tidak sekadar melatih kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk daya juang intelektual
dalam menghadapi situasi yang kompleks dan tidak rutin (Rocess dan Ecurrent, 2018). Pemecahan
masalah dipandang sebagai inti dari pembelajaran matematika yang harus terus dikembangkan
(Novianti, 2021). Kurikulum Merdeka bahkan menempatkan pemecahan masalah sebagai kompetensi
utama karena selaras dengan kebutuhan keterampilan abad ke-21 yang berfokus pada kolaborasi,
kreativitas, komunikasi, dan berpikir kritis (Aziz, 2022). Fakta di lapangan memperlihatkan
kemampuan menyelesaikan soal matematika HOTS pada siswa masih perlu ditingkatkan (Sitanggang
dan Syahputra, 2023).

Berbagai observasi menunjukkan bahwa siswa kerap melakukan kesalahan dalam
mengidentifikasi informasi penting, merancang strategi penyelesaian, maupun memverifikasi hasil
yang diperoleh (Harahap, 2019; Yuliana, 2021). Beberapa penelitian terdahulu juga menegaskan
adanya kesenjangan kemampuan siswa, misalnya pada soal yang melibatkan representasi diagram
Venn atau relasi antarhimpunan (Yuliandini ez al., 2019). Hasil tinjauan literatur juga mengungkapkan
bahwa kesulitan ini berkaitan erat dengan faktor kognitif siswa, salah satunya adalah cara mereka
menggunakan intuisi dalam berpikir matematis (Fitria et al., 2023). Intuisi sendiri dapat dipahami
sebagai pemahaman spontan yang muncul dengan cepat tanpa melalui prosedur analisis formal
(Jatisunda, 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intuisi memberikan kemudahan bagi
siswa dalam memahami masalah, terutama pada tahap awal pemecahan. Penggunaan intuisi secara
berlebihan dapat menyebabkan kesalahan konsep jika tidak diikuti dengan proses berpikir logis (Linear
et al., 2024). Intuisi memiliki kelebihan dan kekurangan yang sebaiknya dikendalikan dengan strategi
tepat pada pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika di era sekarang selain intuisi juga menitikberatkan pada penguasaan
Higher Order Thingking Skills (HOTS) (Putri, 2024). HOTS menjadi kompetensi krusial yang wajib
dikembangkan melalui pembelajaran matematika (Mutmainah dan Purnomo, 2020). HOTS dipahami
sebagai keterampilan berpikir kompleks yang meliputi keterampilan menganalisis, mengevaluasi, serta
mencipta (Aziz, 2022). HOTS dianggap penting sebab mendorong siswa agar mampu menalar kritis,
inovatif, dan memiliki kemampuan untuk menghubungkan konsep dalam situasi kontekstual (Farhan,

2021). HOTS mengintegrasikan berbagai kompetensi kognitif kompleks, termasuk analisis, logika,
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daya kritis, dan kreativitas (Purnomo et al., 2022). Sejumlah penelitian membuktikan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis HOTS berpootensi mengembangkan keterampilan pemecahan masalah pada
siswa (Aziz, 2022; Mulyati, 2023). Tingginya tingkat kesulitan pada soal HOTS menyebabkan banyak
siswa menghadapi kendala dan menuntut strategi berpikir yang lebih matang (Manik dan Ngurah,
2020). Integrasi intuisi dan HOTS dapat menjadi solusi dalam meningkatkan efektivitas pemecahan
masalah matematis. Intuisi berperan sebagai langkah awal untuk memahami masalah, sedangkan
keterampilan HOTS diperlukan pada tahap analisis, evaluasi, dan verifikasi hasil (Fitria et al., 2023;
Siswanto dan Meiliasari, 2024). Kombinasi intuisi dan penalaran formal memungkinkan siswa tidak
sekadar bergantung pada intuisi, melainkan juga memperkuat logika dalam memperoleh jawaban yang
benar ( Melkisedek et al., 2024). Integrasi antara intuisi dan HOTS juga mendukung kesiapan siswa
menghadapi persoalan kontekstual yang semakin kompleks pada era digital (Alimuddin dan Yuzrizal,
2020). Studi terkini menegaskan bahwa pendekatan ini terbukti meningkatkan kompetensi yang
dibutuhkan di abad ke-21 melalui peningkatan mengasah kemampuan analitis serta kreativitas peserta
didik agar mampu mengikuti pembelajaran matematika (Fitria et al., 2023; Yuliandini et al., 2019).

Urgensi kajian ini terletak pada kenyataan meskipun intuisi berpotensi mempercepat
pemahaman, banyak siswa di Indonesia masih kesulitan mengintegrasikan intuisi dengan penalaran
formal ketika menyelesaikan soal HOTS. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan
Kurikulum Merdeka dengan realitas di lapangan. Beberapa studi internasional maupun nasional
mengonfirmasi bahwa kompetensi penyelesaian masalah matematika pada peserta didik Indonesia
masih berada di bawah rata-rata dengan kecenderungan pembelajaran lebih berfokus pada penghafalan
prosedur daripada penguatan penalaran konseptual (Aziz, 2022; Siswanto dan Meiliasari, 2024).
Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan pendekatan yang dapat menyinergikan kemanpuan intuisi,
logika, dan berpikir tingkat tinggi secara optimal. Adapun kajian literatur terdahulu mengonfirmasi
adanya sejumlah permasalahan. Pertama, sebagian siswa cenderung hanya mengandalkan intuisi tanpa
melakukan verifikasi sehingga rawan terjadi miskonsepsi (Jatisunda, 2021; Linear et al., 2024). Kedua,
banyak siswa hanya mampu menyelesaikan soal rutin dengan prosedur mekanis tetapi gagal dalam
menghadapi soal HOTS yang menuntut pemikiran kreatif dan analitis (Prameswari dan Muniri, 2023).
Ketiga, keterbatasan guru dalam merancang instrumen pembelajaran yang dapat menyeimbangkan
intuisi dan penalaran formal turut menjadi faktor penghambat (Rahmawati et al., 2020). Berdasarkan
celah yang ada, riset, diperluakan untuk mengkaji pengaruh intuisi positif maupun negatif terhadap
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal bernalar tinggi.

Optimalisasi intuisi dalam mengerjakan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) penting
agar siswa tidak hanya mengandalkan respon spontan, tetapi mampu mengarahkannya menjadi strategi
berpikir sistematis (Suhendi et al., 2023). Melalui pembelajaran yang dirancang secara terencana,
intuisi dapat dikembangkan sebagai langkah awal yang efektif sebelum siswa memasuki tahapan
analisis, evaluasi, dan penciptaan solusi (Rosiana et al., 2024). Guru perlu menyediakan aktivitas yang

menstimulasi intuisi, seperti penggunaan soal kontekstual, eksplorasi pola, maupun diskusi reflektif,
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sehingga intuisi tidak berhenti pada dugaan awal, tetapi berkembang menjadi penalaran matematis
yang mendalam. Dengan cara ini, integrasi antara intuisi dan keterampilan HOTS dapat dimanfaatkan
secara optimal sehingga proses penyelesaian masalah berlangsung lebih efisien, akurat, dan bermakna
(Suwarto et al., 2022).

Temuan studi terbaru mengungkapkan bahwa keseimbangan di antara intuisi serta penalaran
formal berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. Siswa yang
terbiasa menguji intuisi melalui refleksi dan diskusi kelompok terbukti lebih mampu menyelesaikan
soal non-rutin yang menuntut kecakapan bernalar kompleks (Prameswari dan Muniri, 2023).
Pendekatan ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang tidak hanya menekankan penguasaan
prosedur namun juga pengembangan intuisi terarah, guna membentuk generasi adaptif dan kritis di
abad ke-21. Melalui penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan dalam
memecahkan masalah merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan pada proses belajar
mengajar matematika sesuai dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman. Banyak siswa
masih menemui kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS karena cenderung hanya bergantung pada
intuisi tanpa disertai penalaran formal. Kondisi tersebut menandakan pentingnya penelitian yang lebih
lanjut terkait peran intuisi dalam kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga hasilnya dapat

dimanfaatkan sebagai acuan dalam merancang strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif.

METODE

Metode Systematic Literature Review (SLR) ditetapkan sebagai pendekatan dalam studi ini
dengan tujuan merangkum serta menyintesiskan berbagai temuan studi terdahulu mengenai intuisi
dalam pemecahan masalah matematika pada soal HOTS. Menurut Adiilah dan Haryanti (2023), SLR
merupakan metode ilmiah yang diterapkan untuk meninjau literatur yang relevan secara terstruktur,

berdasarkan pedoman atau protokol yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan

pedoman yang berlandaskan pada protocol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systq

Reviews and Meta-Analyses) (Ramadhanti ef al., 2025). 5
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Pada proses identifikasi, artikel ditelusuri melalui basis data ERIC serta Google Scholar dengan
memanfaatkan kata pencarian intuition, mathematic, problem-solving, higher order thinking skills, dan
mathematics education (Page dan Putri, 2025). Tahap seleksi dilakukan melalui penerapan kriteria
inklusi dan eklusi yang ditetapkan. Kriteria inklusi merujuk pada syarat yang ditetapkan peneliti untuk
menentukan artikel yang layak dianalisis dalam kajian literatur (Ertri et al., 2023). Sulistyaningsih
(2021) menjelaskan bahwa inklusi merupakan seperangkat aturan yang digunakan untuk memilih
literatur relevan sesuai tujuan penelitian agar hasil telaah lebih terarah. Penerapan kriteria ini membuat
kajian literatur lebih fokus, selaras dengan topik penelitian, serta mampu memberikan kontribusi nyata
bagi pengembangan pendidikan matematika (Nurlatifah et al., 2024). Kriteria eksklusi merupakan
aturan yang digunakan untuk menyaring atau menyingkirkan artikel yang tidak memenubhi syarat atau
tidak relevan dengan fokus penelitian (Nurdayati ef al., 2021). Eksklusi dipahami sebagai batasan yang
berfungsi menolak literatur yang tidak sesuai sehingga kualitas kajian dapat terjaga (Judijanto et al.,
2025). Penerapan kriteria ini menjadikan hasil telaah literatur lebih relevan, terarah, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis (Tadqiroh dan Kusuma, 2025). Adapun kriteria inklusi dan
eksklusi dapat diperhatikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

No. Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

1. | Publikasi yang terbit dalam rentang | Artikel yang dipublikasikan sebelum tahun 2020
waktu lima tahun terakhir (2020-2025)
2. | Artikel penelitian empiris, yaitu metode | Artikel berupa opini, tidak berbasis penelitian
kualitatif, kuantitatif, dan mix-method | empiris atau tidak relevan dengan bidang
matematika

3. | Artikel yang membahas intuisi, | Artikel tidak menyinggung intuisi, pemecahan
pemecahan masalah, dan soal HOTS | masalah, dan soal HOTS.

dalam konteks pendidikan matematika
4. | Artikel berbahasa Inggris atau | Artikel dalam Bahasa lain yang tidak dapat
Indonesia. dianalisis

5. | Artikel tersedia dalam bentuk full-text. | Artikel yang tidak menyediakan teks lengkap atau
hanya menyajikan abstrak singkat.

Artikel yang memenuhi syarat kemudian melalui ekstraksi data untuk mencatat informasi kunci
seperti identitas publikasi, metodologi, dan temuan terkait intuisi dalam pemecahan masalah.(Henri,
2018). Tahap akhir menganalisis seluruh artikel terpilih secara naratif kualitatif untuk mengidentifikasi
pola, tren, kesenjangan, dan implikasi bagi pembelajaran matematika (Marethi et al., 2024). Tindakan
ini bertujuan untuk menghasilkan tinjauan pustaka sistematis yang berkualitas tinggi dan relevan

dengan tujuan penelitian (Judijanto et al., 2025).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil penelitian ini menyajikan analisis sekaligus rangkuman dari sejumlah temuan yang
diperoleh melalui artikel-artikel pada basis data Google Scholar, ERIC, ResearchGate, dan Garuda.

Artikel-artikel tersebut mendokumentasikan berbagai kajian terkait pemecahan masalah, peran intuisi,
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serta penyelesaian soal HOTS, sebagaimana dirangkum dari 30 artikel yang tercantum dalam tabel

berikut.
Tabel 2. Rekapan Artikel

No | Peneliti JURNAL Hasil Penelitian

dan
Tahun

1. Arfia dan | Jurnal Hasil penelitian mengungkapkan bahwa keterampilan
Handican | Silogisme berpikir kritis siswa berbeda menurut kategori kepribadian,
(2024) di mana siswa yang berpikir nyata lebih teliti serta terstruktur

pada mengolah informasi, sedangkan siswa infuiting lebih
kreatif namun kurang sistematis dalam menjelaskan proses
penyelesaian.

2. Intan et al. | Jurnal Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan akademik siswa
(2020) Pendidikan kelas VA di SD Negeri No. 55/1 Sridadi pada memecahkan

Dasar soal-soal matematika berbasis HOTS matematika berada

Indonesia pada kategori cukup baik dengan rata-rata keseluruhan
64,77, tertinggi pada level mengevaluasi (72,95/tinggi),
sedangkan level menganalisis (56,35) dan mencipta (64,9)
berada pada kategori cukup baik.

3. Najoan Jurnal Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan
dan Kependidikan | pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills
Makawaw (HOTS) terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis
a (2023) matematika peserta didik kelas IV di SD GMIM 1 Tomohon.

Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan dalam
keterampilan berpikir kritis matematika antara kelompok
siswa yang mengikuti pendekatan berbasis HOTS dengan
kelompok yang tidak. yang menggunakan metode
konvensional.

4 Suwarto Prosiding Hasil penelitian menunjukkan bahwa berpikir intuitif
et al. | Seminar berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi
(2022) Nasional penpenyelesaian masalah matematis dengan capaian Sig =

Pascasarjana 0,001 < 0,05, kreativitas juga berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan tersebut dengan nilai Sig = 0,002 <
0,05, serta secara bersamaan, berpikir intuisi dan kreativitas
memberikan pengaruh signifikan terhadap kompetensi
penyelesaian masalah matematika dengan nilai Sig = 0,000
<0,05.

5. Herman et | Jurnal Kajian ini menghasilkan berbagai perangkat pembelajaran,
al. (2022) | Cendekia: termasuk RPP, LKPD, dan instrumen asesmen untuk soal

Jurnal HOTS, serta menunjukkan terdapat peningkatan kompetensi

Pendidikan Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik yang

Matematika tampak dari perbandingan hasil pretest dan posttest setelah
penerapan model pembelajaran berbasis masalah-HOTS.

6. Apipah Jurnal Temuan studi mengungkapkan menunjukkan bahwa
dan Cendekia: penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
Novaliyos | Jurnal memberikan  dampak  dampak  positif  terhadap
1(2023) Pendidikan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher

Matematika Order Thinking Skills/HOTS), yang meliputi aspek-aspek
keterampilan keterampilan analitis, inovatif, penyelesaian
masalah, dan logika matematika. Hal ini dicapai melalui
pembelajaran menggunakan pendekatan problem-based
learning yang berfokus bagi peserta didik, dengan pendidik
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berperan sebagai fasilitator dan mendorong kolaborasi dalam
kelompok belajar beranggotakan sedikit siswa.

7. Khamdan | Prosiding Temuan dari kajian pustaka mengindikasikan bahwa
ah et al. | Santika 3: | pembelajaran  matematika berbasis HOTS mampu
(2023) Seminar mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

Nasional siswa, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi
Tadris tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika

UIN

Pekalongan

8. | Dewantar | Didaktika: Salah satu temuan menarik dari studi ini menunjukkan
a dan | Jurnal bahwa peserta didik dapat menjawab persoalan berbasis
Saraswati | Kependidikan | konteks nyata terkait permasalahan persentase disertai
(2022) memanfaatkan kemampuan bernalar intuitif. Beberapa siswa

berhasil menyelesaikan masalah tersebut tanpa bergantung
terhadap rumus atau langkah-langkah penyelesaian
matematis formal yang umumnya diajarkan oleh pendidik
dalam kelas, melainkan menggunakan intuisi berlandaskan
pada pemahaman dasar dan pengalaman keseharian mereka.

9. Saefullah | Cakrawala Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal tipe HOTS secara
Kamali Pendagogi berarti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
(2019) peserta didik dalam pelajaran matematika jika dibandingkan

dengan latihan soal konvensional. Kondisi ini tercermin dari
perolehan peningkatan (gain) dengan tingkat signifikansi (o
= 5%), di mana rnilai peningkatan rata-rata untuk kelas
eksperimen sebesar 0,52.

10. | Priyono Mathedunesa: | Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik menurut
dan Jurnal Ilmiah | tipe kognitif sistematis berpikir analitik pada pemecahan
Susanah | Pendidikan masalah matematika, ditandai dengan kemampuan
(2020) Matematika membedakan, mengorganisasi, dan memberi atribut saat

memahami masalah, menyusun serta melaksanakan rencana
secara terstruktur, dan memberikan atribut pada tahap
mengecek kembali.

11. | Muflihah | JP3M:Jurnal Temuan penelitian mengungkapkan bahwa siswa yang
et Penelitian memiliki kecerdasan intelektual sangat mampu mengerjakan
al.(2022) | Pendidikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) disertai

Matematika menggunakan bernalar lateral maupun vertikal hingga
mencapai level kognitif mengkaji, menilai, dan mencipta.
Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan intelektual (IQ)
tinggi dan berada di atas level rata-rata juga mampu
menggunakan berpikir lateral serta mencapai ketiga level
kognitif tersebut. Sementara itu, siswa dengan tingkat
kecerdasan intelektual (IQ) rata-rata hanya mampu
menerapkan berpikir lateral, namun belum sepenuhnya
mencapai aspeknya dan belum mencapai level kognitif
analisis, evaluasi, serta kreasi.

12. | Indah dan | PHYTAGOR | Temuan ini mengungkapkan bahwa subjek operasional
Fadiana AS: Jurnal | konkret menggunakan intuisi berupa extrapolativiness,
(2021) Program Studi | implicitness, self-evident, dan power of synthesis, sedangkan

Pendidikan subjek transisional melibatkan extrapolativiness, jelas secara

Matematika langsung (self-evident), serta memiliki karakter berpikir
intuitif dengan kemampuan penalaran katalitik (catalytic
inference) dalam menyelesaikan tes berpikir intuitif.
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13. | Khodriya | Jurnal Temuan ini mengungkapkan bahwa (1) karakteristik berpikir
h et al | Pendidikan intuitif yang diterapkan oleh STJ dalam menyelesaikan soal
(2019) Matematika Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

mencakup: nalar praktis, pendekatan holistik, kepastian
intrinsik, dan ketekunan, serta (2) ciri-ciri berpikir intuitif
yang diterapkan oleh SSJ dalam memecahkan masalah
SPLTV meliputi: nalar praktis dan pendekatan holistic.

14. | Safrina et | Jurnal Hasil penelitian menyimpulkan bahwa siswa cenderung

al. (2020) | Pendidikan mengutamakan berpikir intuitif secara spontan dalam
Matematika menyelesaikan soal matematika Ujian Nasional, kemudian
melengkapinya dengan berpikir analitik melalui perincian

jawaban berdasarkan informasi.

15. | Prameswa | Lattice Temuan analisis menunjukkan bahwa siswa berkemampuan
ri dan | Journal: matematika tinggi menggunakan intuisi berupa globality,
Muniri Journal of | theory status, self-evidence, dan coerciveness dalam
(2023) Mathematics menyelesaikan soal relasi dan fungsi, siswa dengan

Education and | kemampuan sedang menggunakan theory status, globality,

Applied dan implicitness, sedangkan siswa berkemampuan rendah
menggunakan  extrapolativeness,  self-evidence,  dan
globality.

16. | Puspita et | Prosiding: Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat subjek yang
al. (2019) | Konferensi termasuk dalam kategori berpikir intuitif dengan catalytic

Nasional inference dan common sense, di mana penggunaan intuisi
Matematika dalam menyelesaikan soal keliling membuat mereka lebih
dan IPA | cepat dalam setiap langkah pemecahan masalah.
Universitas

PGRI

Banyuwangi

17. | Sugianto | UIMES: Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter proses
et al. | Uninus Journal | berpikir intuitif yang diterapkan partisipan pertama saat
(2023) of mengerjakan soal terkait keliling termasuk penyimpulan

Mathematics katalitik. Kategori penyimpulan katalitik pada proses nalar
Education and | intuitif ini ditandai dengan respons yang singkat dan tidak
Science melibatkan alur berpikir rasional.

18. | Sari et al. | Teorema: Temuan penelitian dan hasil wawancara mengindikasikan

(2025) Teori dan Riset | bahwa siswa dengan kemampuan kognitif intuitif mampu

Matematika menggunakan berpikir mendalam, teliti, dan dapat
mengidentifikasi masalah dalam berbagai situasi, sedangkan
siswa dengan gaya kognitif induktif cenderung bertindak
tanpa pertimbangan matang sehingga kurang teliti dan sering
menghasilkan jawaban yang salah.

19. | Usmiyati | Faktor: Jurnal | Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa berpikir
et al. | llmiah intuitif dengan cara menambahkan informasi secara spontan
(2022) Kependikan untuk melengkapi kekurangan pada soal, mengubah atau

mengalihkan informasi berdasarkan pengalaman
sebelumnya guna mengembangkan solusi, serta menuliskan
pertanyaan baru saat menemukan informasi yang tidak
lengkap sebagai upaya menata kembali pemahaman terhadap
masalah.

20. | Zainal Jurnal Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menggunakan
(2021) Pendidikan dan | intuisi afirmatif dalam tahap pemahaman masalah dan

Pembelajaran | pengecekan kembali, sedangkan pada tahap perencanaan
Dasar serta melaksanakan solusi siswa cenderung memakai intuisi
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antisipatif melalui operasi pembagian, perkalian, dan trial
and error dalam menentukan pembelian mangga dan jambu.
21. | Sa’o JUMADIKA: | Temuan penelitian mengungkapkan bahwa siswa
(2020) Jurnal menggunakan berpikir intuitif dalam proses pemecahan
Magister masalah meliputi intuisi afirmatif yang muncul melalui
Pendidikan kognisi langsung saat memahami masalah, serta penggunaan
Matematika persepsi dan pemikiran global dalam memprediksi solusi.
22. | Munairoh | ARMADA: Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
dan Jurnal matematika berpengaruh pada variasi berpikir intuitif siswa.
Hastari Penelitian Subjek dengan kecemasan rendah mampu memenuhi
(2023) Multidisiplin indikator Catalytic inference, power of sintesis, serta nalar
praktis. Sementara itu, partisipan dengan tingkat kecemasan
moderat maupun tinggi hanya menunjukkan indikator
kemampuan sintesis dan nalar praktis.
23. | Mutia et | PRISMA: Hasil penelitian menunjukkan bahwa intuisi adalah
al. (2021) | Prosiding kemampuan memahami sesuatu secara spontan yang
Seminar berperan penting dalam pengambilan keputusan dan
Nasional pengembangan matematika, namun dalam pembelajaran
Matematika perlu dikendalikan agar tidak membuat siswa hanya
bergantung pada argumen intuitif tanpa memahami konsep
secara mendalam.
24. | Anjayani | Prosiding SI | Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa ber-1Q tinggi
(2017) MaNIs konsisten menggunakan intuisi afirmatori di semua tahap
(Seminar pemecahan masalah geometri, sedangkan siswa ber-IQ
Nasional sedang hanya menggunakannya saat memahami soal dan
Integrasi memeriksa jawaban. Adapun siswa ber-IQ rendah
Matematika menggunakan intuisi afirmatori untuk memahami soal dan
dan Nilai | intuisi antisipatori saat merencanakan, namun tidak
Islami) memanfaatkannya pada tahap pelaksanaan maupun
pemeriksaan kembali.
25. | Nurfaiza | Jurnal Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan peserta
(2020) Pendidikan dan | olimpiade mampu memahami persoalan yang diberikan
Pembelajaran | secara langsung (directly), spontan, serta segera
Dasar (immediately), di mana disebabkan oleh faktor perasaan.
Gagasan yang timbul dalam benak mereka berfungsi sebagai
penyelesaian untuk pemecahan masalah dan terkait dengan
konteks masalah, sehingga memungkinkan mereka
mengambil keputusan dan memunculkan solusi secara
spontan.
26. | Solihati Jurnal Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan
(2020) Pendidikan kepribadian Rational memanfaatkan intuisi konklusif pada
Matematika tahap memahami dan melihat kembali, serta intuisi
antisipatori pada tahap merencanakan serta melaksanakan,
sehingga secara dominan mengombinasikan kedua tipe
intuisi tersebut. Sementara itu, peserta didik dengan individu
dengan kepribadian Idealist cenderung secara konsisten
menerapkan intuisi antisipatori pada setiap Langkah-langkah
penyelesaian masalah berdasarkan Polya, baik mengalisis,
merencanakan, menerapkan, maupun mengevaluasi ulang.
27. | Fatimah Volume 8 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya
(2019) kognitif reflektif tidak menggunakan intuisi pada tahap
memahami masalah dan melaksanakan penyelesaian
masalah, namun menerapkan intuisi anticipatory pada tahap
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merencanakan penyelesaian masalah, serta menggunakan
intuisi conclusive pada tahap memeriksa kembali.

28. | Sulistifa Jurnal Kajian mengindikasikan bahwa kemampuan pemecahan
et al. | Penelitian masalah matematis meningkat dipengaruhi oleh faktor
(2025) Matematika kognitif maupun non-kognitif, seperti pemahaman konsep

dan Pendidikan | dasar, motivasi, kepercayaan diri, dan berpikir kritis.

Matematika Penerapan strategi inovatif seperti Problem Based Learning
(PBL) dan pembelajaran kontekstual efektif mendukung
penyelesaian soal HOTS, sementara kecerdasan emosional
dan motivasi intrinsik turut memperkuat pencapaian siswa.

29. | Halim Jurnal  Riset | Temaun ini mengungkapkan bahwa: (1) partisipan dengan
(2024) HOTS kemampuan tinggi dan menengah berhasil mencapai

Pendidikan indikator Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada level

Matematika menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5), namun masih
memiliki keterbatasan pada level mencipta (C6); sementara
(2) partisipan dengan kemampuan rendah belum sepenuhnya
memenuhi indikator HOTS pada level C4, C5, maupun C6.

30. | (Purnomo | Mathematics Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
et al., | Teaching- beberapa indikator dalam tahapan pemecahan masalah, yaitu
2024) Research 14, 18, dan 19, belum terlaksana secara optimal. Selain itu,

Journal langkah-langkah dalam tahap pemecahan masalah menurut
Polya, khususnya pada bagian menyusun rencana dan
meninjau kembali, masih perlu ditingkatkan.

Hasil kajian dari 30 artikel menunjukkan bahwa intuisi memainkan peran krusial dalam
mengembangkan kemampuan siswa guna memecahkan persoalan matematika, khususnya pada soal-
soal bertipe HOTS. Intuisi berfungsi membantu siswa memahami masalah secara cepat melalui
pengenalan pola, persepsi menyeluruh, serta pengalaman belajar yang dimiliki (Jatisunda, 2021;
Dewantara dan Saraswati, 2022). Meski demikian, apabila intuisi digunakan secara berlebihan tanpa
disertai verifikasi logis, hal ini dapat menimbulkan kesalahan konsep, terutama pada soal non-rutin
yang menuntut analisis mendalam (Safrina et al., 2020; Linear et al., 2024). Oleh sebab itu, intuisi
perlu dipadukan dengan penalaran formal agar solusi yang diperoleh lebih akurat.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, konstribusi penelitian ini terletak pada pengaitan
secara langsung antara intuisi matematis dan tahapan pemecahan masalah HOTS berdasarkan indikator
Schoenfeld, sehingga mampu memberikan gambaran empiris yang lebih rinci mengenai bagaimana
intuisi muncul dan memengaruhi setiap tahap pemecahan masalah. Sejumlah penelitian juga
menekankan bahwa aspek individual, seperti tingkat IQ, gaya berpikir, kepribadian, hingga kecemasan
matematika, turut memengaruhi variasi penggunaan intuisi siswa. Peserta didik dengan kemampuan
kognitif tinggi lebih konsisten memanfaatkan intuisi afirmatori dalam setiap langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah, sedangkan siswa dengan kemampuan menengah maupun bawah cenderung
terbatas dalam mengombinasikan intuisi dengan penalaran analitis (Anjayani, 2017; Muflihah et al.,
2022; Munairoh dan Hastari, 2023). Intuisi tidak dapat diposisikan sebagai pengganti penalaran logis,
melainkan perlu diarahkan dan dikontrol melalui pembelajaran yang tersruktur. Dari segi kepribadian,

tipe rational lebih sering menggunakan intuisi konklusif dan antisipatori, sementara tipe idealist
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cenderung dominan dengan intuisi antisipatori (Solihati, 2020). Temuan ini menunjukkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa.

Berdasarkan sintesis temuan tersebut, intuisi sebaiknya ditempatkan sebagai titik awal dalam
pemecahan masalah matematika. Guru berperan penting dalam memberikan stimulus, misalnya
melalui soal kontekstual, eksplorasi pola, diskusi reflektif, serta pembiasaan verifikasi logis, agar
intuisi tidak berhenti pada perkiraan awal tetapi berkembang menjadi penalaran matematis yang lebih
mendalam (Suwarto et al., 2022; Rosiana et al., 2024). Dengan strategi pembelajaran yang tepat, intuisi
dapat dioptimalkan sebagai penguat keterampilan berpikir secara kritis dan analitis sehingga siswa

menjadi lebih mahir dalam menyelesaikan soal HOTS secara efektif, tepat, dan bermakna.

KESIMPULAN

Kajian dari 30 artikel memperlihatkan bahwa intuisi berperan penting sebagai dasar dalam
pemecahan masalah matematika, khususnya pada soal HOTS. Intuisi membantu siswa memahami
masalah secara cepat, namun tetap perlu dikombinasikan dengan penalaran formal agar hasil yang
diperoleh akurat. Faktor kognitif maupun non-kognitif, seperti 1Q, kepribadian, gaya berpikir, dan
kecemasan matematika, terbukti memengaruhi variasi penggunaan intuisi. Penerapan strategi
pembelajaran inovatif, seperti Problem-Based Learning (PBL), pembelajaran kontekstual, dan soal
berbasis proyek autentik, efektif dalam mengoptimalkan intuisi sekaligus memperdalam kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Maka demikian, optimalisasi intuisi pada pembelajaran matematika dapat
memperkuat penalaran matematis siswa, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21.

Guru perlu merancang pembelajaran yang menstimulasi intuisi siswa melalui soal kontekstual,
eksplorasi pola, dan diskusi reflektif agar intuisi terintegrasi dengan HOTS. Siswa hendaknya tidak
hanya mengandalkan intuisi spontan, tetapi juga melatih analisis, evaluasi, dan refleksi untuk
memperkuat penalaran matematis. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melibatkan lebih
banyak subjek, jenjang berbeda, serta pengembangan instrumen pengukuran intuisi yang lebih valid.
Selain itu, kurikulum matematika sebaiknya memberi ruang bagi strategi pembelajaran yang

mengoptimalkan intuisi dan berpikir tingkat tinggi.
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